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Industri tahu di Kelurahan Gemah Semarang menggunakan 500 Kg hinggakédeai
setiap harinya untuk membuat tahu. Air limbah pabrik tahu memilikirka@dD antara 6644
mg/I-10930 mg/l dan kadar TSS antara 653 mg/l-1270mg/l, sementasanteitaimum yang
diperbolehkan untuk air limbah industri pembuatan tahu berdasarkan Peratarah Deava
Tengah No.5 Tahun 2012 untuk kadar COD adalah 275 mg/l dan kadar TSS 100 mg/I.
Biofilter aerob adalah salah satu unit pengolahan air limbah secara biologi dagreg
menurunkan kadar TSS dan COD. Jenis mbiditlter akan mempengaruhi penurunan kadar
TSS dan COD dengabiofilter aerob. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas
penggunaabiofilter aerob mediabioball dan batu kerikil untuk menurunkan kadar COD dan
TSS. Penelitian ini menggunakan met@eas Experiment dengan rancangafimes Series
Design. Sampel dalam penelitian ini adalah air limbah pabrik tahgatejumlah sekitar 60-
70 liter per reaktor kemudian dilakukan 9 kali pengulangan. Uji normajdag digunakan
yaitu Uji Kolmogorof Smirnov dengan hasihsymp.Sg. (2-tailed) 0,874 untuk kadar TSS dan
0,751 untuk kadar COD. Hasil uji statistik Anova didapatkan perbedaan penukachan
TSS dan COD dengan variasi media dengamalpe=0,047 dengan tingkat kesalahan 5%.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi ivietal dan
batu kerikil lebih efektif dalam menurunkan kadar TSS air limbah padinik (51,85%) dan
COD (38,21%) dibandingkan jika tidak dikombinasikan.
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